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Abstract 
 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Profit Sharing (PSR) 
sebagai variabel moderasi terhadap pengaruh Net Imbalan (NI), Net Operating margin (NOM), 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas (Returs On 
Asset/ROA) Bank Umum Syariah (BUS). 

Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunkaan IBM SPPS versi 26. Penlitian ini 
menggunkan data kuantitaif yang diperoleh adari lama www.ojk.go.id berbentuk rasio-rasio  Ban 
Umus Syariah  tahun 2019-2024 terdiri darik 8 (delapan) BUS yaitu Bank Umum Muamalat, 
Bank Jabar Banten Syariah, Bank Syariah Indonesia, Bank Mega Syraiah, Bank BCA Syariah, 
Bank BTPN Syariah, Bank Act dan Bank NTB Syariah. 

Teknik pengeloaan data terdiri dari uji-t, uji-F dan uji Moderated Regression Analysis 
(MRA). Hasil penelitian bahwa penyebutkan bahwa secara parsial NI, NOM dan BOPO 
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA). Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
menyebutkan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) tidak mampu memodersi pengarua NI terhadap 
ROA, sementara PSR mampu memperkuat pengaruh NOM, BOPO terhadap ROA. Sedang hasil 
uji silmultan variabel NI, NOM, BOP baik dengan moderasi atau tanpa moderasi PSR secara 
bersama-sama mempengaruhi profitabilitas (ROA). 

  

Kata kunci: Net Imbalan, Net Operating Margin, BOPO, ROA, Profit 
Sharing Ratio 
  

Abstract 
 
In this study, to determine the extent of the influence of Profit Sharing (PSR) as a 

moderating variable on the influence of Net Imbalan (NI), Net Operating Margin (NOM), and 
Opearating Expenses to Oprating Income (BOPO) on Profitability (Return On Assets/ROA) of  
Islamic Commercial Banks (BUS). Data management in this study uses IMB SPSS version 26. 
This study uses quantitative data obtained from (link unavailable) in the from of rations of Islamic 
Commercial Banks from 2019-2024 consisting of  8 (eight) BUS, namely Bank Muamalat, Bank 
Jabar Banten Syariah, Bank Syariah Indonesia, Bank Mega Syraiah, Bank BCA Syariah, Bank 
BTPN Syariah, Bank Act dan Bank NTB Syariah. Data processing techniques include t-test, and 
Moderated Regression Analysis (MRA). The results show that partially NI, NOM, and BOPO 
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habe an effect on Profitability (ROA). The Moderated Regression Analysis (MRA) test states that 
Profit Sharing (PSR) is not able to maderate the effect of NI on ROA, while PSR is able to 
strengthen the influence of NOM, and BOPO on ROA. Meanwhile, the simultaneous test results 
of NI, NOM, and BOPO variables, both with and without PSR moderation, jointly affect 
profitability (ROA). 

 

Keywords: Net Imbalan, Net Operating Margin, BOPO, ROA, Profit 
Sharing Ratio 
 
 

PENDAHULUAN  

Saat ini perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukan 
perkembangan yang positif sejalan dengan adanya peningkatan pemahaman dan 
kesadaran masyarakat terhadap sistem keuangan yang berdasarkan prinsip syariah. 
Perkembangan Bank Umum Syariah (BUS) ditandai dengan adanya peningkatan jumlah 
aset yang mengalami kenaikan dari tahun 2020 – 2024 berkisar 67,38%, dimana total aset 
BUS tahun 2020 Rp. 397,07 Triliun ditahun 2024 menjadi Rp. 664,61 Triliun (2024). 
Perkembangan total aset BUS tersebut dapat terlihat pada Gambar 1 . Berikut: 

 

 
Gambar 1. Total Aset BUS 

 
Bank Syariah memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong 

perkembangan ekonomi nasional dengan penyaluran pembiyaan yang berbasis 
kemitraan dan bagi hasil (Antonio, 2020) (Antonio, 2020).  Dalam pelaksanaan 
kegiatannya BUS selama melakukan evaluasi dengan dasar kinerja keungan yang 
menjadi ukuran dalam penilian keberhasilan bank dalam mencapai tujuan opersional 
serta menjaga kepercayaan kepada publik. Salah satu yang digunakan dalam menilai 
kinerja denga menggunakan analisi rasio. Analisi Rasio adalah metode analisi dengan 
menggunakan perhitungan-perhitungan terhadap data kuantitatif dalam Neraca dan 
Laporan Laba Rugi (Haryono, 2009). 

Salah satu indikator utama keuangan bank syariah yaitu Return On Asset (ROA), 
dimana rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dlam 
memperoleh keuntungan (laba) secara sekesuluhan (Kurnia & Wira, 2024). Semakin 
tinggi ROA berarti mencerminkan bank syariah berkineja baik, dimana bank mampu 
melakukan efisiensi dalam menjalan operaionalnya sehingga dapat meningkankan 

2020 2021 2022 2023 2024

397 442 
532 

595 
665 

Total Aset Bank Umum Syariah
(triliun rupiah)
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profitabitas bank syariah.  Perkembangan kinerja keuangan ROA BUS seperti pada 
Gambar 2. sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Kinerja Keuangan ROA 

 
Berdasarakan gambar diatas dapat kita lihat bahwa tahun 2019 ROA sebesar 1,40% 

sampai dengan tahun 2024 sebesar 0,67% menjadi 2,07% (2024). Hal ini menjadi tolak 
ukur kinerja BUS mengalami peningkatan dalam mengasilkan pofitabilitasnya. 

Penilian kinerja BUS bukan hanya dapat dilihat dari ROA, akan tetapi dapat 
dilihat pula dari beberapa indikator keuangan rentabilitas. Rentabilitas merupakan 
salah satu cara mengukur kemampuan bank syariah dalam menghasilan laba dengan 
modal pada periode tretentu. 

Yang termasuk dalam rasio tersebut antara lain seperti Net Imbalan (NI) 
merupakan rasio keaungan yang digunakan untuk mengukur selisih antara pendapatan 
penyaluran dana selelah bagi hasil yang dihasilkan oleh bank (Kurnia & Wira, 2024). 
Net Operation Margin (NOM) dimana NOM adalah rasio rentabilitas untuk mengetahui 
kemampuan aktiva produkif dalam menghasilkan laba (Nur’aini Ihsan, 2013). Biaya 
Operasional terhadap pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mnegukur tingkat efisien dan kemampuan bank dalam melaksanakan 
kegiatan operasionalnya (Kasmir, 2010).  

Dalam penelitian ini menggunakan varaibel sebagai variabel independent (NI, 
NOM dan BOPO), variabel dependent (Return On Asset /ROA) dan variabel moderasi 
Profit Sharing Ratio (PSR) yang merupakan kebaharuan dalam penelitian ini. 

Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Total Pembiayaan (Profit Sharing Ratio) 
merupakan target utama dalam bank umum syariah, dimana penerimaan ini berasal 
dari akad mudharabah dan musyarakah. Kedua akad ini semuanya bersama-sama 
menanggung resiko baik kerugian atauoun keuntungan berdasakkan modal kedua 
belah pihak (Agustin & Rusby, 2022). Diaman rasio untuk menghitung seberapa besar 
porsi pembiayaan berbasis bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) dibandingkan 
dnegan total pembiyaan yang disalurkan  ( Antoni, 2001). 

Menurut (Amalia & Diana, 2022) pengaruh BOPO terhadap profitabilitas 
menunjukan hasil berpengaruh negative, hal ini mencerminkan kurang efisienya 
manejemen pengelolaan manajemen sehingga diikuti penurunan profitabilitas.  

Menurut (Aulia et al., 2021), dari hasil penelitian diperoleh NOM secara parsial 
mempunyai pengaruh paitif serta substansial terhadap ROA. Semakin tinggi NOM 
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maka semakin tinggi penghasilan bersih yang berasal dari aktiva produktif, sehingga 
bank akan mengalami kenaikan laba.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana pendekatan ini digunakan 
untuk menguji teori secara objektif, nelaah hubungan antar variabel yang diukur 
melalui istrumen yang menghasilkan data berupa ngka dan dapat dianalisis 
mengunakan prosedur statistik (Creswell, 2014). Penelitian kuantitaif ini dengan metode 
penentuan sempel purvosive sampling. Dimana penentuan sampel menggunakan teknik   
pertimbangan tertentu, yang artinya bahwa peneliti memilih sampel secara sengaja 
(purposive) karena dianggap paling mengetahui dan atau memahamu informasi yang 
terkait dengan hal yang diteliti (Sugiyono, 2019). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data rasio-rasio keuangan pada 
BUS yang dipublikasi di laman  www.ojk.go.id dengan kriteria yaitu: terdaftar di OJK, 
memiliki rasio lengkap (NI, NOM, BOPO, ROA dan PSR) dan tidak pernah menagalami 
kerugian dari tahun 2019-2024. 

Sampel yang diambil sebanyak 8 BUS yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Jabar 
Banten Syariah, Bank Mega Syariah. Bank BCA Syariah. Bank BTPN Syariah. Bank Aceh 
dan Bank NTB Syariah. Dengan data yang dianalisis sebanyak 48 data sekunder selama 
6 tahun dari tahun 2019-2024. 

Kerangka Pemikiran dalam penelitian seperti pada Gambar 3. sebagai berikut : 
 

 
Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

 
Teknik pengelolaan data dengan menggunakan SPSS  untuk melakukan 

Moderated Regression Analysis (MRA), dengan model persamaan sebagai berikut 
(Ghozali, 2011): 

 
Persamaan I :   
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Persamaan II : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4M+ β5X1M+ β6X2M+ β7X1M + ε 
Keterangan : 
α : Konstanta   
X1  : NI 

X2  : NOM 

X3  : BOPO 

 Net Imbalan (X1)

Net Operation Margin (X2) Return On Asset (Y)

Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan  Operasional (X3)

Pembiayaan bagi hasil 

terhadap total pembiayaan (M)

H1

H2

H3 H4
H5

H6
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M : PSR 
β1 - β7 : Koefisien Regresui 

ε : Error Term 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Hasil Uji Parsial (uji-t) 
Hasil Uji Parsial (uji-t) antara variabel NI, NOM, BOPO dengan ROA dapat dilihat  Tabel 
1. berikut ini: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Parsial (uji-t) 

 

 
 Sumber : Output SPSS 26 

 
Berdasarkal dari tabel tersebut diperoleh persamaan :  
 

Y = 3,214 + 0,44 NI + 0,723 NOM – 0,034 BOPO  
 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai signifikasi NI sebesar 0,038 < 0,005 
sehingga NI berpengaruh terdapat ROA, menunjukan bahwa semakin besarnya rasio 
NI maka akan berdampak semakin besar pula rasio ROA dan sebaliknya apabila 
mengalami penurunan pada NI maka akan berpengaruh pada penurunan ROA. Hal  ini 
terlihat pada Bank Jabar Banten Syariah dimana rasio NI tahun 2023 dan 2024 
mengalami penurunan 0,35% dan diikuti penurunan ROA sebesar 0.05%.  

Nilai signifikasi NOM sebesar 0,000 < 0,005 sehingga NOM berpengaruh terdapat 
ROA sehingga semakin besarnya rasio NOM semakin besar pula rasio ROA dan 
sebaliknya apabila mengalami penurunan pada NOM maka akan berpengaruh pada 
penurunan ROA, sebagai gambaran  Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 2023 dan 
2024 rsaio NOM mengalami penurunan 0,034% begitu pula ROA mengalami penurunan 
0,05%. 

Sementara hasil signifikasi BOPO terhadap ROA adalah 0,000 dengan nilai 
koefisien sebasar -0,034, sehingga hal ini berpengarah negatif antara BOPO dan ROA 
dimana semakin naik rasio BOPO akan perpengaruh pada penurunan ROA. Hal ini 
dapat terlihat pada Bank Jabar Banten Syariah dimana pada tahun 2023 dan 2024 terlihat 
adanya kenaikan rasio BOPO sebesar 0,83% akan tetapi ROA mengelami penurunan 
sebesar 0,05%. Dengan demikian bank syariah dapat melakukan efisiensi dalam 
operasionalnya sehingga dapat meningkatkan laba yang diperolehya. 
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Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) 
 

Hasil MRA antara variabel NI, NOM, BOPO terhadap ROA dengan variabel 
moderasi PSR dapat dilihat  Tabel 2. berikut ini: 
 

Tabel 2. Hasil Uji MRA 
 

 
 Sumber : Output SPSS 26 
 
Berdasarkal dari tabel tersebut diperoleh persamaan :  
 

Y = 1,419 + 0,026 NI + 0,816 NOM – 0,012 BOPO + 0,163 PSR + 0,000 NI*PSR 
- 0,018 NOM*PSR – 0,002 BOPO*PSR  

 
Uji MRA merupakan uji analisis untuk mengetahui seberapa besar variabel 

moderasi (PSR) tersebut memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel 
independen (NI, NOM dan BOPO) terhadap variabel dependen (ROA). Berdasarkan 
tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa : 
a. Variabel NI dengan PSR memiliki nilai signifikasi 0,506 berarti 0,506 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan variabel PSR tidak mampu memoderisasi pengaruh NI terhadap 
ROA, dengan demikian meningkatnya PSR tersebut tidak mampu memperkuat 
pengaruh hubungan NI dengan ROA sehingga  tidak adanya peningkatan ROA. 

b. Variabel NOM dengan PSR memiliki nilai signifikasi 0,000 berarti 0,000 < 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel PSR mampu memoderisasi pengaruh NOM 
terhadap ROA, dengan demikian adanya peningkatan PSR akan mampu 
meningkatkan hubungan antara NOM dan ROA sehingga terjadi adanya 
peningkatan pada ROA. 

c. Variabel BOPO dengan PSR memiliki nilai signifikasi 0.000 berarti 0,000 > 0,05,  maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel PSR mampu memoderisasi pengaruh BOPO 
terhadap ROA, dengan demikian peningkatan PSR akan mampu meningkatkan 
hubungan antara BOPO dan ROA sehingga terjadi adanya peningkatan pada ROA. 
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Hasil Silmutan (Uji F) 
 

Hasil Uji Silmutan (Uji F)  antara variabel NI, NOM, BOPO dengan ROA dengan 
dapat dilihat  Tabel 3. berikut ini: 
 

Tabel 3. Hasil Uji F Sebelum Moderasi 
 

 
Sumber : Output SPSS 26 

 
Dari tabel tersebut diatas diperoleh nilai signifikasi adalah  0,00 < 0,05 yang berarti 

secara bersama-sama variabel NI, NOM dan BOPO berpengaruh terhadap ROA. 
Sementara haasil Uji Silmutan (Uji F)  antara variabel NI, NOM, BOPO dengan ROA 
dengan variabel moderasi PSR dapat dilihat Tabel 4. berikut ini: 
 

Tabel 4. Hasil Uji F Setelah Moderasi 
 

 
Sumber : Output SPSS 26 

 
Dari tabel tersebut diatas diperoleh nilai signifikasi adalah  0,00 < 0,05 yang berarti 

secara bersama-sama variabel NI, NOM dan BOPO dengan variabel moderasi PSR 
berpengaruh terhadap ROA. Dengan demikian variabel NI, NOM, BOPO  terhadap  
ROA dengan variabel moderasi PSR, baik sebelum dan setelah moderasi secara 
bersamasama mempengaruhi ROA. 

 
 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Hasil Uji Koefisien Determinan antara variabel NI, NOM, BOPO dengan ROA 
dengan dapat dilihat  Tabel 5. berikut ini:  
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Tabel 5. Hasil Uji Determinasi (R2) 
 

 
 Sumber : Output SPSS 26 

 
Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukan bahwa nilai R Square sebesar 0,987, 

berarti bahwa variabel NI, NOM, BOPO terhadapa ROA sebeluam ada variabel modersi 
memeliki pengaruh sebesar 98,7%, sedangkan sisanya 1,3% dipengaruhi oleh variabel 
lain. 

Hasil Uji Koefisien Determinan antara variabel NI, NOM, BOPO dengan ROA 
dengan variabel moderasi PSR dapat dilihat  Tabel 4. berikut ini:  
 

Tabel 6. Hasil Uji Determinasi (R2) 
 

 
 Sumber : Output SPSS 26 
 

Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukan bahwa nilai R Square sebesar 0,994, 
berarti bahwa variabel NI, NOM, BOPO terhadapa ROA setelah ada variabel modersi 
memeliki pengaruh sebesar 99,4%, sedangkan sisanya 0,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain. Dengan demikian adanya peningkatan pengaruh dari sebelum dan setelah adanya 
variabel moderasi sebesar 0,7% dari 98,7% menjadi 99,4%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasaan penelitian dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial HI, NOM, dan BOPO berpengaruh terhadap ROA. Akan tetapi NI dan NOM 
berpengaruh secara positif terhadap ROA, sementara BOPO berpengaruh negatif 
terhadap ROA. Setelah dilakukan uji analisis MRA bahwa PSR tidak dapat mampu 
memoderasi pengaruh NI terhadap ROA sementra PSR mampu memodersi 
(memperkuat) pengaruh NOM dan BOPO terhadap Profitabilitas (ROA). 

Sementara secara silmutan  sebelum dan setelah moderasi variabel PSR, NI ,NOM 
, BOPO secara bersama-sama mempengaruhi profitabilitas (ROA). 

 
Saran 

Dari hasil kesimpulan diatas, penulis memberikan saran ke depan untuk peneliti 
berikutnya: 
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a. Peneliti berikutnya bisa menambah variabel lain yang memungkinkan dapat 
mempengaruhi ROA dan menganti variabel moderasi yang lain. 

b. Peneliti berikutnya bisa menganti alat analisis selain dari moderasi misalnya 
dengan variabel control dan penambahan variabel dependent. 

c. Peneliti berikutnya bisa menambah populasi tidak hanya BUS dengan memasukan 
Unit Usaha Syariah yang ada. 
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